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Pharmacy product searches are becoming increasingly important in the
context of public health needs. In this digital era, users are often faced
with challenges in finding pharmacy products that suit their preferences
and needs. In this research, we explore the implementation of multi-
criteria methods in pharmacy product searches to increase relevance
and search efficiency. Developing a pharmacy product search system
that utilizes multi-criteria methods to consider various factors such as
description, efficacy, price, availability. Through the integration of this
method, the system can present search results that are more
personalized and relevant to users. Evaluation of system performance
through practical trials and found that the use of multi-criteria methods
can improve the quality of pharmacy product search services. This
research contributes to the development of more sophisticated and
effective pharmacy product search technology, as well as increasing

user satisfaction in meeting their health needs.
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1. PENDAHULUAN
Dalam konteks kebutuhan kesehatan masyarakat, pencarian produk apotek merupakan
aspek yang krusial. Di tengah kemajuan teknologi digital, para pengguna seringkali menghadapi
kesulitan dalam menemukan produk apotek yang sesuai dengan preferensi dan kebutuhan
mereka. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor seperti variasi produk, lokasi apotek,
harga, dan ulasan pengguna. Penerapan Multi Criteria Decision Making dapat digunakan untuk
solusi permasalahan pada Decission Support System [1].

Metode multi kriteria telah menjadi alat yang efektif dalam pengambilan keputusan
kompleks di berbagai bidang. Multiple Criteria Decision Making merupakan sebuah metode yang
sering digunakan dalam solusi pengambilan keputusan [2]. Dalam konteks pencarian produk
apotek, pengguna seringkali memiliki beberapa kriteria yang ingin mereka pertimbangkan,
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seperti harga yang terjangkau, ketersediaan produk, dan ulasan pengguna mengenai kualitas
produk dan layanan. Hasil pengambilan keputusan berperan penting untuk mencapai suatu tujuan
dalampenyelesaian masalah tertentu [3]. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
implementasi metode multi kriteria dalam pencarian produk apotek dengan tujuan meningkatkan
relevansi dan efisiensi pencarian. Dalam penerapannya Multi Criteria Decision Making
dilaksanakan pada pemahaman terhadap sistem yang dikaji, kemudian sub-sistem dan interelasi
antar sub-sistem yang ada [4]. Dengan memanfaatkan metode ini, sistem pencarian produk apotek
dapat memberikan hasil yang lebih personal dan relevan bagi pengguna.

Melalui pendekatan ini, dapat memberikan solusi bagi tantangan dalam pencarian produk
apotek yang dihadapi oleh pengguna. Multi Criteria Decision Making bertujuan untuk
menentukan alternatif terbaik dengan mempertimbangkan lebih dari satu kriteria dalam
pemilihannya proses[5]. Multi Criteria Decision Making adalah sebuah metode yang mengacu
pada proses melihat, memprioritaskan, melakukan perangkingan, untuk memilih alternative
dengan kriteria yang bersifat independent, incommensurate atau conflicting [6]. Dengan
menggabungkan teknologi digital dan metode analisis multi kriteria, sistem yang dikembangkan
dapat meningkatkan kualitas layanan dan kepuasan pengguna dalam memenuhi kebutuhan
kesehatan mereka. Sistem pendukung keputusan dapat membantu pengguna dalam
menyelesaikan masalah berdasar kriteria yang ada [7]. Pengambilan keputusan multi-criteria
merupakan salah satu topik permasalahan yang paling banyak ditangani oleh para peneliti [8].
Perusahaan yang baik merupakan sebuah hasil kinerja yang baik dari para karyawan yang berada
dalam ruang lingkup perusahaan tersebut [9]. Metode Multi Criteria Decision Making banyak
diterapkan sebagai metode yang digunakan untuk menghasilkan rekomendasi keputusan dari
banyak kriteria dan alternative dalam mengembangkan SPK, perlu ditentukan metode MCDM
sesuai dengan masalah yang telah diidentifikasi [10]. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan teknologi pencarian produk apotek yang
lebih canggih dan efektif.

2. METODE PENELITIAN

2.1. Sumber Data

Sumber data yang diperoleh dengan observasi dan wawancara terhadap narasumber
pengelola apotek. Data pendukung juga diperoleh dari sejumlah literatur serta jurnal yang terkait
tentang implementasi algoritma multikriteria.

2.2. Metode Pengumpulan Data

a. Pengumpulan Data: Tahap awal penelitian ini melibatkan pengumpulan data terkait produk-
produk yang tersedia di apotek, termasuk informasi harga, lokasi apotek, ketersediaan
produk, dan ulasan pengguna. Data ini akan menjadi dasar dalam pengembangan sistem
pencarian.

b. Identifikasi Kriteria Pencarian: Tahap selanjutnya akan mengidentifikasi kriteria-kriteria
yang paling relevan dan signifikan bagi pengguna dalam pencarian produk apotek. Kriteria
ini dapat mencakup harga, lokasi, ketersediaan produk, dan ulasan pengguna. Identifikasi ini
akan membantu dalam penentuan faktor-faktor yang akan dimasukkan ke dalam algoritma
multikriteria.

c. Perancangan Sistem Pencarian: Tahap ini akan mengembangkan sistem pencarian produk
apotek yang memanfaatkan algoritma multikriteria. Sistem ini akan dirancang untuk
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memungkinkan pengguna memasukkan preferensi mereka dan mendapatkan hasil pencarian
yang disesuaikan dengan preferensi mereka.

Uji Coba Praktis: Sistem yang dikembangkan akan diuji coba secara praktis dengan
melibatkan sejumlah pengguna. Tahap ini, akan memantau penggunaan sistem,
mengumpulkan umpan balik, dan menganalisis kinerja sistem dalam memberikan hasil
pencarian yang relevan dan sesuai dengan preferensi pengguna.

Melalui langkah ini, akan dapat mengembangkan sistem pencarian produk apotek menggunakan
metode multi kriteriauntuk meningkatkan relevansi dan efisiensi pencarian. Ini akan membantu
dalam memahami efektivitas pendekatan ini dalam meningkatkan pengalaman pencarian produk
apotek bagi pengguna.

2.3. Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan sistem menggunakan waterfall model. Model ini menggunakan

pendekatan dengan sistematis berurut sesuai kebutuhan sistem, dilanjutkan ke tahap analisis, desain,
implementasi, testing dan maintenance. Berikut ini adalah gambar dari urutan tahapan waterfall

model.

Analysis

Design

Implementation

Testing

Maintenance

Gambar 1. Waterfall Model

Berikut adalah tahapan dalam model waterfall:
1. Analysis kebutuhan: Tahap ini merupakan awal dari pengembangan sistem, dimana

dilakukan analisis kebutuhan untuk mengetahui apa yang diinginkan oleh pengguna
dan apa yang dibutuhkan dalam sistem tersebut.

2. Design: Setelah analisis kebutuhan dilakukan, tahap selanjutnya adalah perancangan
sistem. Pada tahap ini, dilakukan perancangan rinci terhadap sistem yang akan
dikembangkan, baik dari sisi tampilan maupun fitur yang disediakan.

3. Implementation: Tahap ini merupakan tahap pengembangan sistem secara fisik.
Pada tahap ini, mulai mengimplementasikan desain yang sudah dibuat dalam bentuk
program.

4. Testing: Tahap ini dilakukan untuk memastikan bahwa sistem yang dibangun
berfungsi sesuai dengan kebutuhan pengguna dan spesifikasi yang telah ditentukan
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sebelumnya. Pada tahap ini, dilakukan berbagai macam pengujian, seperti pengujian
fungsionalitas, integrasi, performa, dan keamanan.

5. Maintenance: Setelah sistem diimplementasikan, selanjutnya akan melakukan
pemeliharaan dan perbaikan pada sistem yang sudah dirilis. Pada tahap ini,
dilakukan pemantauan sistem dan melakukan perbaikan jika terdapat bug atau
masalah lain pada sistem.

Tahapan di atas menggambarkan alur pengembangan sistem secara linear dari awal hingga
akhir. Waterfall model cocok digunakan untuk proyek yang memiliki spesifikasi yang jelas dan tidak
terlalu kompleks.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
3.1. Analisis Sistem Yang Berjalan

a. Pencarian Produk

User System

Menampilkan Menu

Membuka Aplikasi > Utama

Mencari produk atau
jenis produk

Menampilkan Hasil
Pencarian

A

Pilih Produk

Menampilkan detail
produk

Gambar 1. Activity Diagram Pencarian Produk
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Aktivitas ini, diawali dengan membuka aplikasi kemudian ditampilkan Menu utama,
setelah itu pengguna bisa langsung mencari nama produk atau jenis produk yang diinginkan
oleh pengguna, kemudian ditampilkan hasil pencarian yang di cari sebelumnya dan memilih
produk yang dibutuhkan pengguna, setelah itu pengguna bisa melihat detail produk. Tapi
dari aktivitas diatas pengguna belum bisa melakukan transaksi, dikarenakan transaksi produk
hanya bisa dilakukan oleh pengguna terdaftar.

b. Transaksi Produk

User System

5| Menampilkan Menu

Membuka aplikasi Utama

Masuk

Mencari produk atau
Jenis produk

Menampilkan Hasil
Pencarian

A 4

Masukan produk ke
Keranjang

Proses pembayaran

Tidak Ya

Menampilkan Detail
“ Belanja

Melakukan
Pembayaran

Gambar 3. Activity Diagram Transaksi Produk
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Proses dari aktivitas ini, pengguna akan diarahkan ke beranda dimana mereka diberikan
opsi untuk melakukan /ogin atau langsung pencarian. Jika mereka memilih untuk login,
mereka akan diarahkan ke menu /ogin selanjutnya, pengguna dapat mencari produk sesuai
kriteria mereka, seperti mencari produk berdasarkan nama produk atau jenis penyakit.
Setelah melakukan pencarian, pengguna akan diarahkan ke hasil pencarian, dimana mereka
dapat memutuskan untuk menambahkan produk ke keranjang belanja atau hanya melihat-
lihat. Setelah memilih produk untuk dibeli, pengguna dapat menuju tampilan keranjang
belanja, dimana mereka dapat melihat detail pembayaran, termasuk jumlah produk yang
ingin dibeli, pajak dari produk tersebut, dan total harga produk yang telah dipesan beserta
pajaknya. Setelah itu, pengguna memiliki opsi untuk membayar produk tersebut. Tampilan
pembayaran memberikan pengguna informasi lengkap mengenai detail pembayaran sebelum

melakukan transaksi.

1. Use Case Diagram Transaksi

Konsumen

Melihat Produk
Sesuai
Rekomendasi

Mencari Produk

vienambah Produk
ke keranjang

Memesan Produk

Gambar 4. Use Case Diagram Transaksi
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3.3. Algoritma

Algoritma adalah serangkaian langkah atau instruksi logis yang dirancang untuk
menyelesaikan suatu permasalahan atau tugas tertentu. Berikut ini adalah penjelasan mengenai
algoritma yang ada pada pencarian dan rekomendasi produk.

a. Algoritma rekomendasi pada beranda

1 Start

2 Tampilan Menu Utama

3 if pilihan == flu:

4 data obat bedasarkan indikasi flu dengan popularitas
tertinggi

5 if pilihan == batuk:

6 data obat bedasarkan indikasi batuk dengan popularitas

tertinggi

7 if pilihan == demam:

8 data obat bedasarkan indikasi demam dengan popularitas
tertinggi

9 if pilihan == pusing:

10 data obat bedasarkan indikasi pusing dengan popularitas
tertinggi

1T else:

12 data obat dengan popularitas paling tinggi dengan indikasi
umum seperti

13 demam, flu, dan sakit kepala

b. Algoritma pencarian produk

Start
Tampilan Menu Utama
Pilih kriteria pencarian
If kriteria = = nama produk :
If kata kunci = = nama produk:
data produk berdasarkan nama produk dengan
popularitas tertinggi
if kriteria == indikasi produk:
if kata kunci == indikasi produk:
9 data pencarian berdasarkan indikasi produk
popularitas tertinggi

AN DN B W=

[oBEN|
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3.4 Implementasi

Q, silahkan Cari Obat Disini

@® Obat O  Penyakit

Kategori
Flu Batuk Demam Pusing

Rekomendasi Untukmu Lihat Semua

P “3‘.*
J"“ o

asam mefena asam mefenamat

|
\
I
|
|
|

10000 14000

Home History Profile

Gambar 5. Tampilan beranda

Pada tampilan beranda menampilkan banner promo, kategori produk dan rekomendasi
produk dari data produk yang sering di beli, kata kunci yang sering dicari, produk sesuai kriteria.
Dengan fitur-fitur ini, aplikasi akan menawarkan pengalaman yang lebih baik bagi konsumen dalam
mencari dan membeli produk melalui aplikasi. sistem akan menawarkan informasi yang relevan dan
menyesuaikan dengan kebutuhan konsumen, serta memudahkan konsumen dalam mencari produk
yang mereka inginkan.
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asam mefena 10 tablet @ bilteie

45

Deskripsi

Deskripsi obat belum tersedia.
Stok

100

Khasiat

Dapat Menyembuhkan sakit kepala, nyeri haid, nyeri
otot

Harga
[ e———
Gambar 6. Tampilan Detail

Pada rancangan detail produk, pengguna dapat dengan jelas melihat informasi lengkap
mengenai produk yang diminati. Hal ini mencakup nama produk, jumlah stok yang tersedia untuk
ditambahkan ke keranjang, dan deskripsi rinci mengenai produk tersebut. Secara keseluruhan, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi metode multi kriteria dalam pencarian produk
apotek memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas layanan dan kepuasan pengguna. Namun,
diperlukan upaya lebih lanjut untuk mengatasi beberapa tantangan yang dihadapi dalam
implementasi dan penggunaan sistem ini secara luas.

4. KESIMPULAN

Melalui implementasi metode multi kriteria dalam pencarian produk apotek, penelitian ini
berhasil menunjukkan bahwa pendekatan ini memiliki potensi untuk meningkatkan relevansi dan
efisiensi pencarian produk apotek bagi pengguna. Dengan mempertimbangkan berbagai kriteria
seperti deskripsi, stok, khasiat dan harga, sistem dapat memberikan hasil yang lebih personal dan
relevan. Meskipun demikian, masih ada beberapa tantangan yang perlu diatasi dalam implementasi
metode multi kriteriaini. Salah satunya adalah ketersediaan dan keakuratan data yang digunakan
dalam pencarian produk apotek. Upaya lebih lanjut diperlukan untuk memastikan bahwa data yang
digunakan dalam sistem adalah lengkap dan terupdate. Selain itu, pemahaman pengguna terhadap
cara kerja metode multi kriteriajuga merupakan faktor kunci dalam keberhasilan sistem ini. Oleh
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karena itu, penting untuk memberikan panduan yang jelas dan intuitif kepada pengguna agar mereka
dapat memanfaatkan sistem ini dengan baik. Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan
kontribusi dalam pengembangan teknologi pencarian produk apotek yang lebih canggih dan efektif.
Dengan memanfaatkan metode multi kriteria, diharapkan sistem ini dapat menjadi alat yang berharga
bagi pengguna dalam memenuhi kebutuhan kesehatan mereka dengan lebih baik.
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